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Abstract 

 

The development of the creative industry in Bali is growing quite rapidly, where many 

people rely on the creative industry as a source of family income. One of the villages in 

Bali is the Desa Kapal, Badung Regency, where almost all of the people are engaged in 

pottery, where this craft is creatively packaged by the community so as to produce pottery 

products that have high artistic value. The problems faced by the pottery industry are 

limited technological resources and weak business management. The main obstacle 

complained by the craftsman is the drying process of their products, where the craftsmen 

do not have enough space in the drying process. Currently, the drying process of pottery by 

craftsmen utilizes the existing sunlight, so the drying process using this method requires a 

large space. One solution that can be done is to provide an alternative drying method that 

does not require a large space and does not depend on the sun. In this research, an 

earthenware dryer machine will be built and its productivity will be tested. From the 

research results, the drying machine that has been made can increase the productivity of 

pottery craftsmen in the village of Kapal Village, Mengwi District, Badung Regency.by 

327.27%. 
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Abstrak 

 

Perkembangan industri kreatif di Bali berkembang cukup pesat, dimana banyak masyarakat 

mengandalkan industri kreatif menjadi sumber pendapatan keluarga. Salah satu desa di Bali 

yaitu Desa Kapal Kabupaten Badung yang hampir seluruh masyarakatnya menekuni 

kerajinan gerabah, dimana kerajinan ini dikemas dengan kreatif oleh masyarakatnya 

sehingga menghasilkan produk gerabah yang memiliki nilai seni yang tinggi. Permasalahan 

yang dihadapi para pelaku industri gerabah ini adalah terbatasnya sumber daya teknologi 

dan lemahnya manajemen usaha. Kendala utama yang dikeluhkan oleh para pengerajian 

adalah dalam proses pengeringan hasil produksinya, dimana para perajin tidak memiliki 

tempat yang cukup dalam proses pengeringannya. Saat ini proses pengeringan gerabah oleh 

perajin memanfaatan sinar matahari yang ada, sehingga proses pengeringan dengan metode 

ini membutuhkan tempat yang luas. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan metode pengeringan alternatif yang tidak membutuhkan tempat yang luas dan 

tidak tergantung dari matahari. Dalam penelitian ini akan dibuat sebuah mesin pengering 

gerabah dan diuji produktivitasnya. Dari hasil penelitian yang didapat mesin pengering 

yang telah dibuat dapat meningkatkan produktivitas perajin gerabah di Desa Kapal 

Kecamtan Mengwi Kabupaten Badung sebesar 327,27%. 

 

Kata Kunci: Kerajinan Gerabah, Mesin Pengering, Peningkatan Produktivitas 
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PENDAHULUAN 

Bali merupakan salah satu daerah di Indonesia yang cukup berkembang dalam 

bidang industri pariwisata, karena didukung oleh letak giografis yang strategis dan 

budaya masyarkat bali. Selain pariwisata sektor industri kreatif di Bali cukup 

memberikan dampak yang segnifikan bagi pertumbuhan ekonomi di Bali. 

Berkembangnya ekonmi kreatif sejalan dengan perkembangan pariwisata di Bali.  

Kabupaten Badung merupakan salah satu daerah yang perkembangan industri 

pariwisatanya cukup berdampak terhadap PAD Kabupaten Badung. Industri kreatif juga 

cukup berkembang di daerah ini, seperti di Kelurahan Kapal berkembang Industri 

Kreatif yang meramaikan bursa barang-barang kerajinan di tanah air. Salah satu produk 

industri kreatif yang berkembang di Kelurahan kapal ini adalah kerajinan gerabah. 

Hampir disetiap rumah tangga di kelurahan ini menekuni industri gerabah, dimana 

industri ini merupakan industri sekala rumahan. Hampir tidak ada sentuhan teknologi 

pada seluruh aspek dan proses pembuatan carat coblong.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Pembuatan Gerabah Tradisional 

Persoalan atau permasalahan yang dihadapi para pelaku industri gerabah ini 

adalah terbatasnya sumber daya, khususnya teknologi yang bisa dimanfaatkan serta 

lemahnya manajemen usaha. Kekurangan juga nampak pada strategi untuk 

meningkatkan produktivitas serta cara untuk mengurangi beban kerja, kelelahan dan 

keluhan muskuloskeletal pada perajin. Aspek produksi, sebagaimana yang terlihat pada 

gambar di atas, masih sangat sederhana dan nihil dari sentuhan teknologi, sehingga 

sangat perlu diberikan intervensi-intervensi kecil yang memungkinkan industri ini bisa 

bertahan di tengah persaingan dengan kehadiran bahan-bahan dari plastik. 

Salah satu kendala utama yang dikeluhkan oleh para pengerajian adalah dalam 

proses pengeringan hasil produksinya, dimana para perajin tidak memiliki tempat yang 
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cukup dalam proses pengeringannya. Saat ini proses pengeringan gerabah oleh perajin 

memanfaatan sinar matahari yang ada,sehingga proses produksi tidak dapat oftimal 

karena proses pengeringan dengan metode ini membutuhkan tempat yang luas. Salah 

satu solusi dalam penyelesaian maslah ini adalah dengan memberikan metode 

pengeringan alternatif yang tidak membutuhkan tempat yang luas. Mesin pengering 

yang tepat guna dibutuhkan dalam industri sekala rumahan ini. 

Peneliti sudah mencoba mengembangkan mesin pengering pada penelitian 

sebelumnya yaitu untuk membantu perajin gerabah di Desa Buruan Kabupaten Gianyar, 

hasilnya cukup meberikan dampak pada peningkatan produktifitas perajin. Perlu 

dilakukan suatu usaha-usaha untuk membantu para pengerajin gerabah di Kelurahan 

Kapal ini untuk meningkatkan produktifitasnya, dimana dalam penelitian ini akan 

dicoba didesign sebuah mesin pengering yang dapat mengatasi kendala-kendala yang 

dihadapi oleh pengerajin gerabah saat ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan produktifitas para 

pengerajin gerabah di Kelurahan Kapal Kabupaten Badung dan mengoftimalkan waktu 

kerja pengerajin dengan memberikan sebuah produk mesin pengering yang tepat guna.  

Metode penelitian yang   dipergunakan dalam penelitian ini adalah  metode 

penelitian dan pengembangan yang merupakan suatu metode penelitian     yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono,2008). Adapun model desain pengembangan yang dipergunakan 

adalah dengan melakukan usaha-usaha untuk mencari sebuah trobosan sistem mesin 

pengering untuk meningkatkan produktifitas pelaku UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini akan dibuat sebuah prototype mesin pengering gerabah selanjutnya 

dikaji maslah perpindahan panas di dalam ruang pengering dengan beberapa variasi 

system distribusi udara panas di dalam ruang pengering sehingga di dapat hasil waktu 

dan kualitas pengeringan yang oftimal. Pada penelitian ini juga mempertimbangkan 

factor-faktor ergonomis dari design produk sehingga selain meningkatkan prodiktifitas 

produksi juga dapat meningkatkan  rasa nyaman bagi pelaku atau pengerajin gerabah. 
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Gambar 2 Rancangan Yang Dibuat 

Keterangan :  

1. Rangka   4. Rak   7. Engsel   

2. Grendel Pintu  5. Selang Gas  8. Thermostart 

3. Kompor Gas  6. Gas LPG    

Variabel Yang Diukur dan Cara Pengukurannya 

Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah temperatur, dimana temperatur 

sumber panas yang masuk sistem pengering dan temperatur di runang pengering pada 

25 posisi tempat yang berbeda. Pada pengukuran temperatur pada 25 posisi tersebut 

akan dikaji dari beberapa variasi sistem aliran udara pada sistem pengering dengan 

mengubah-ubah dudukan dari produk gerabah. Pengujian produk dilakukan dengan 

mengukur kadungan air yang terkadung dalam produk dalam berbagai variasi waktu 

pengeringan. 

 

Analisi Data 

Data temperatur yang  yang didapat akan diolah dengan Microsof Excel untuk 

dijadikan grafi, sehingga dapat dengan mudah melihat perbedaan temperatur yang 

terjadi pada 25 posisi titik pengukuran dan pada beberapa variasi sistem aliran udara 

dan sumber panas yang direncanakan, sehingga didapat sebuah hasil sistem sirkulasi 

udara yang oftimal untuk proses pengeringan. Untuk data kandungan uap air yang 
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terkandung didalam produk yang dikeringkan dalam beberapa variasi waktu, dilakukan 

dengan cara menimbang produk sebelum dan setelah kering. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Model kerajinan gerabah yang dikeringkan berdiameter 12 cm dan tingginya 

7,5cm dengan bentuk produk seperti gambar 3 di bawah. 

 

Gambar 3 Produk Kerajinan Gerabah yang Dikeringkan 

Dengan metode manual proses pengeringan dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu penjemuran kurang lebih 6 jam, proses pemanasan dengan bara api kurang lebih 

10 jam dan pembakaran kurang lebih 2 jam, sehingga waktu pengeringan produk 

menghabiskan waktu 18 jam, dengan jumlah produk 175 buah. 

Pengeringan gerabah sebanyak 175 buah dengan mesin pengering yang dibuat 

membutuhkan waktu 210 menit dan ditambahkan 120 menit untuk proses pembakaran. 

Proses pembakaran masih menggunakan metode yang lama karena temperature mesin 

pengering yang dibuat tidak dapat melebihi 200 
o
C. sama.  

Produktivitas Mesin Pengering Gerabah 

Produktifitas mesin pengering merupakan rasio output produk gerabah yang 

dikeringkan selawa periode waktu normal dengan input produk gerabah yang kering 

dalam periode waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan gerabah sejumlah output 

gerabah. Gerabah yang digunakan sebagai sample adalah 175 buah gerabah, dimana 

pada setiap tingkatan rak berisi 35 buah dengan jumlah rak 5 level. Untuk 
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mengeringkan gerabah dengan kapasitas 175 buah tersebut dengan waktu normal 

pengeringan dengan sinar matahari adalah 18 jam atau 1.080 menit . Pengeringan 

gerabah dengan mesin hasil rancangan dengan kapasitas 175 buah membutuhkan waktu 

330 menit, jadi produktifitas dari mesin pengering gerabah yang dibua dapat dihitung 

sebagia berikut: 

    Output x Waktu Normal 

Produktivitas = ---------------------------------  x 100% 

 Input x Waktu Kerja Mesin 

 

    175 buah produk x 1080 menit 

Produktivitas = ---------------------------------------- x 100% 

 175 buah produkt x 330 menit 

 

 Produktivitas = 327,27 % 

Jadi produktifitas alat yang dibuat adalah 327,27% 

Berdasarkan perhitungan produktifitas di atas terjadi peningkatan produktivitas 

pengeringan gerabah dari proses pengering gerabah  yang saat ini digunakan oleh 

pengerajin dengan mesin pengering gerabah hasil rancangan yang dibuat sebesar 

327,27%. Produktifitas ini baru hanya mempertimbangkan dari sisi waktu produksi saja, 

sedangkan faktor operator, biaya produksi belum dikaji. 

 

SIMPULAN 

Mesin pengering gerabah hasil rancangan yang dibuat mampu meningkatkan 

produktifitas kerja dari perajin gerbah di Desa Kapal kabupaten Badung sebesar 

327,27%.  
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